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Abstrak. Pada daerah Sumatera barat memiliki potensi batugamping 
sangat besar yang berada pada Formasi Kuantan (PCkl), Pembuatan bahan 
baku semen mengandung beberapa senyawa kimia seperti CaO. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui potensi sumberdaya batugamping 
berdasarkan analisis menggunakan kalsimetri dan petrografi sehingga 
dapat mengetahui kandungan CaO pada batugamping yang akan menjadi 
bahan baku pembuatan semen. Lokasi daerah penelitian secara 
administrasi terletak di Kecamatan Junjung Sirih Kabupaten Solok Provinsi 
Sumatera Barat. Metode penelitian dengan pengambilan data seperti 
pemetaan geologi permukaan, analisis laboratorium petrografi dan analisis 
kalsimetri. Analsis kalsimetri dilakukan pada sampel LP 1.10 dan LP 2.18 
pada batugamping napalan memiliki ≥5% dan ≤10% berupa lempung pada 
proses pembentukan di tahap rekristalisasi, sedangkan sampel LP 4.5 dan 
4.9 dengan kadar CaCO3 mencapai 100% termasuk kedalam batugamping 
murni, dengan proses pembentukannya telah mengalami proses 
dolomitisasi. Berdasarkan perhitungan kadar CaO pada sampel 4.9 
persentasi CaO = 57,68% dan sampel 4.5 persentasi CaO = 58,8% pada 
batugamping murni berada pada kualitas tinggi, sehingga memenuhi 
standar bahan baku semen. Persebaran batugamping kualitas tinggi 
berada pada morfologi lembah karst yang memiliki kadar karbonat tinggi, 
sedangkan kualitas rendah berada pada morfologi perbukitan karst 
cenderung memiliki kadar karbonat yang rendah akibat adanya run off air.  

Abstract. The West Sumatera region has enormous limestone potential in 
the Kuantan Formation (PCkl). The raw material for cement contains several 
chemical compounds such as CaO. This study aims to determine the potential 
of limestone resources based on analysis using calcimetry and petrography 
so as to determine the CaO content in limestone which will be the raw 
material for cement production. The location of the research area is 
administratively located in Junjung Sirih District, Solok Regency, West 
Sumatera Province. Research methods with data collection such as surface 
geological mapping, petrographic laboratory analysis and calcimetry 
analysis. Calcimetric analysis was carried out on LP 1.10 and LP 2.18 samples 
for marl limestones having ≥ 5% and ≤10% in the form of clay during the 
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formation process at the recrystallization stage, while LP 4.5 and 4.9 samples 
with CaCO3 levels reaching 100% are classified as pure limestones, with their 
formation process experienced a process of dolomitization. Based on the 
calculation of the CaO content in the sample 4.9 percentage CaO = 57.68% 
and sample 4.5 percentage CaO = 58.8%, the pure limestone is of high 
quality, so it meets cement raw material standards. The distribution of high 
quality limestone is in the morphology of karst valleys which have high 
carbonate content, while low quality is in the morphology of karst hills which 
tends to have low carbonate content due to water run-off. 

  

1. PENDAHULUAN  
Secara geologi proses terbentuknya 

pulau Sumatera akibat konvergensi 
lempeng benua seperti 2 laut purba (Palaeo-
Tethys dan Meso-Tethys) yang mengalami 
proses pembukaan-penutupan lempeng 
(Metcalfe, 2013; Irzon dkk., 2021). Pada 
daerah Sumatera Barat memiliki potensi 
batugamping yang sangat besar yang berada 
pada Formasi Kuantan (PCkl). Dengan  
morfologi perbukitan besar dan memanjang 
searah orientasi pulau Sumatera Baratlaut-
Tenggara sebagai pengaruh struktur, 
segmentasi sesar ini memotong formasi 
batuan di sepanjang perbukitan barisan dan 
beberapa di antara struktur sesar 
membentuk cekungan bertipe pisah tarik 
yang pada rangkaian gunung api kuarter 
sehingga memberikan perubahan pada 
morfologi (Allen & Allen, 2005; Sieh dkk., 
1994; Hutchison, 2014; Said & Utama, 
2021). 

Kandungan mineral karbonat pada 
batugamping lebih dari 50% dan material 
karbonat lebih dari 90%, lingkungan 
pengendapan batugamping banyak terdapat 
dilaut dangkal dengan ciri khusus seperti 
dasar laut yang stabil, laut dangkal suhu 
relatif hangat, ombak dan arus laut yang 
sedang, derajat salinitas sekitar 13% (Bates 
& Jackson, 1985; Nicholas, 2009; Landes, 
1959). 

Bahan tambang untuk pembuatan semen 
yang ketersediaannya sangat melimpah di 
Sumatera Barat pada batugamping yang 
sebagian besar mineral kalsium dalam 
bentuk CaCO3, (sebagai CaO sekitar 50-  
50,4 - 57%) (Elfrina dkk., 2020; Mastuki 
dkk., 2020). Pembuatan bahan baku semen 
mengandung beberapa senyawa kimia 
seperti CaO, SiO2, Al2O3, Fe2O3 dan MgO. 

Sehingga semen sebagai perekat hidrolik 
yang dihasilkan dengan menghaluskan 
klinker yang terdiri dari bahan utama 
silikat-silikat kalsium dan akan memiliki 
sifat perekat ketika bereaksi dengan air (SNI 
15-2049-2004). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui potensi sumberdaya 
batugamping pada daerah penelitian, 
berdasarkan analisis menggunakan 
kalsimetri dan petrografi sehingga dapat 
mengetahui kandungan CaO pada 
batugamping yang akan menjadi bahan 
baku pembuatan semen. Informasi 
mengenai batugamping sangatlah terbatas, 
secara segnifikan akan memberikan 
informasi batugamping di bagian baratdaya 
Danau Singkarak. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Geologi Regional 
 Proses tektonik pada pulau Sumatera di 
mulai pada Pra-Tersier awal dari Sibumasu 
dengan East Malaya, di pertengahan 
Permian, lalu terjadi proses strike slip 
fault/sesar mendatar antara Sibumasu 
dengan West Sumatera dan akhirnya 
obduksi Woyla ke West Sumatera selama 
Jurassic Creataceous (Metcalfe, 2013, 2017; 
Zahirovic dkk., 2016; Utama dkk., 2021). 
Provinsi Sumatera Barat yang dimana 
berada pada Fisiografi Zona Perbukitan 
Barisan dan Zona Sesar Sumatera yang 
berorentasi baratlaut-tenggara.  
 Formasi yang termasuk kedalam daerah 
penelitian dari umur tua ke muda tersusun 
atas formasi Anggota Batugamping Kuantan 
(PCkl) berumur Permian - Carbon, Bahan 
Vulkanik Yang Tak Terpisahkan (QTau) 
berumur Plistosen - Pliosen, dan Formasi 
Aluvium Sungai (Qal) berumur Holosen. 
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Secara geologi regional termasuk dalam 
peta geologi lembar Solok (Silitonga & 
Kastowo, 1995). 

2.2. Persentase Kualitas Batugamping 
 Kualitas batugamping sebagai bahan 

baku semen portland dipengaruhi oleh 
kadar CaO. Berdasarkan studi terdahulu di 
kabupaten solok, pada analisis geokimia 
XRF (X-Ray Flourescence) batugamping 
dengan tingginya kadar CaO (22,37%-
53,74%) (Irzon, 2022). 
 Adapun menurut Purwoto dkk., (2011) 
(Tabel 1) berdasarkan parameter kategori 
kualitas batugamping persentasi kadar CaO 
>49% kategori kualitas baik, 40 – 49% 
kategori kualitas sedang dan <40% kategori 
kualitas buruk. 
 
Tabel 1. Persentase kualitas batugamping 
berdasarkan kadar CaO (Purwoto dkk., 2011). 

Persentase Kadar 
CaO 

Kategori Kualitas 
Batugamping 

>49 % Baik 
40 – 49 % Sedang 

<40 % Buruk 
 

   
Berdasarkan kualitas batugamping 

dengan memperhatikan persentase CaO 
pada CaCO3 maka menurut Nurwaskito dkk., 
(2015) menggunakan rumus perhitungan: 

%𝐴 =
𝑥 𝐴𝑟 𝐴

𝑀𝑟 𝐴𝑥
 𝑥 100%  (1) 

dimana, Ar: atom relatif, Mr: molekul relatif.  

3. METODE PENELITIAN  
Lokasi daerah penelitian secara 

administrasi terletak di Kecamatan Junjung 
Sirih Kabupaten Solok Provinsi Sumatera 
Barat. Metode penelitian berupa : 
1. Tahapan Pendahuluan  

Melakukan kajian pustaka atau studi 
literatur tentang batugamping  
2. Tahapan Pengambilan Data  

 Melakukan pemetaan geologi permukaan 
seperti observasi morfologi, keberadaan 
struktur geologi dan litologi 
3. Tahapan Preparasi 

 Melakukan pengambilan sampel batuan 
segar untuk dilakukan sayatan tipis dan 
analisis kalsimetri 

4. Tahapan analisis laboratorium seperti 
analisis petrografi untuk mengetahui 
mineral penyusun batuan dan analisis 
kalsimetri untuk mengetahui karakteristik 
kimia yang digunakan untuk menentukan 
kandungan senyawa karbonat dalam suatu 
batuan.  

Sehingga kombinasi analisis tersebut 
dapat mengetahui mineral penyusun dan 
kualitas batugamping pada daerah 
penelitian. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Hasil 
4.1.1. Geomorfologi 

Geomorfologi daerah penilitian terbagi 
atas 4 bentang lahan yaitu perbukitan karst 
(K1), lembah karst (K2), lembah vulkanik 
(V1) dan dataran aluvial (F1). Morfologi 
perbukitan bagian baratdaya-baratlaut 
tersusun litologi batugamping kristalin. 
Morfologi bagian timurlaut tersusun 
endapan aluvial dan bagian tenggara-
selatan tersusun breksi andesit (Gambar 1).  

Adapun pola pengaliran daerah 
penelitian menunjukkan lereng yang curam, 
sehingga membentuk pola pengaliran 
parallel dengan cabang sungai yang sejajar 
yang tersusun atas litologi dengan resistensi 
batuan sedang sampai tinggi yang 
menunjukkan daerah dipengaruhi oleh 
kontrol struktur.   

4.1.2. Struktur Geologi 
Struktur geologi yang mengontrol daerah 

penelitian yaitu sesar Paninggahan yang 
bergerak mendatar naik kiri berarah 
baratlaut-tenggara dan sesar Muara Pingai  
yang bergerak mendatar turun kiri berarah 
baratdaya-timurlaut (Gambar 2) . 

4.1.3. Statigrafi 
Statigrafi daerah penelitian terdiri dari 

satuan batuan Batugamping Kristalin 
Kuantan dari Formasi Kuantan Anggota 
Batugamping (PCkl) dengan umur Karbon-
Permian, Breksi Andesit dan Tuf dari 
Formasi Bahan Vulkanik Yang Tak 
Terpisahkan (QTau) dengan umur Pliosen-
Kuarter dan Endapan Aluvium dari Formasi 
Aluvium Sungai (Qal) dengan umur Kuarter 
(Gambar 4). Hubungan statigrafi antara 
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Formasi Kuantan dengan Formasi Bahan 
Vulkanik ialah ketidakselarasan 

(Unconformity) (Gambar 3). 

 

 

Gambar 1. Geomorfologi daerah penelitian a) 
Perbukitan Karst (K1), Lembah Karst (K2) dan Lembah 
vulkanik (V1), b) Dataran alluvial (F1). 

 

 

Gambar 2. Sesar Muaro Pingai 1. 
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Gambar 3. Kolom Statigrafi Daerah Penelitian. 
 

 

Gambar 4. Peta Geologi. 
 

 
 

 
 

 

 
 
 

 

 

 
 

Satuan Batuan
T

e
r
si

e
r

Formasi

Umur Statigrafi Daerah Penelitian
Pemerian

Zaman Kala

Quarter

Aluvium Sungai
(Qal)

Endapan Aluvium

Tuf

Breksi Basalt

Batuan Vulkanik
Yang Tak  Terpisahkan

(QTau)

Ketidakselarasan Ketidakselarasan

Batugamping 
Krsitalin

Formasi Kuantan 
Anggota Batugamping

(PCkl)

Kapur

Holosen

Plistosen

Pliosen

Miosen

Atas

Bawah

Atas
Bawah

Messissippian

Pennsilvenian

Atas
Tengah
Bawah

Atas
Tengah
Bawah

Oligosen

Eosen

Paleosen

Jura

Trias 

Permian

Karbon

N
e
o
g
e
n

P
a
le

o
g
e
n

V
V

V

V

V

V V V

V V V
VV V

Batugamping Kristalin
Batugamping kristalin berumur Karbon 
- Permian berwarna keabu-abuan, 
struktur masif, tekstur kristalin, 
komposisi yaitu mineral kalsitnya.

Breksi Andesit
Breksi Andesit berumur Pliosen-
Plistosen dengan warna kehitaman, 
struktur masif, derajat kristalisasi 
hipokristalin, fanerik halus - sedang 
(<1 mm), relasi inequigranural, bentuk 
kristal subhedral, dengan fragmen 
andesit dan basalt, komposisi mineral 
piroksen, kuarsa, hornbenda, biotit dan 
plagioklas.

Tuff berumur Pliosen - Plistosen 
memiliki warna putih keabuan,struktur 
batua masif, ukuran butir debu kasar - 
halus (0,04 mm), derajat pembudaran 
agak menyudut, derajat pemilahan 
buruk, komposisi mineral berupa gelas 
vulkanik, kuarsa, flaspar dan mineral 
opak.

Tuff

Endapan Aluvium berumur Kuarter 
yang tersusun dari lempung, pasir, 
kerikil, bongkah batuan beku dan 
kuarsit. 

Endapan Aluvium
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4.2. Pembahasan 
4.2.1. Analisis Petrografi 
a) Batugamping Kristalin (Sampel 1.1) 

Pengamatan sayatan tipis pada sampel 
batugamping kristalin dengan perbesaran 
okuler 10x dan perbesaran objektif 4x 
(Gambar 5). Pengamatan sayatan tipis 
(Gambar 5) Memiliki struktur masif dengan 
tekstur non-klastik atau kristalin, warna 
putih kecoklatan, ukuran butir 1/16–1/8 
mm - <1/256 mm), dan porositas Fabric 
Selective. Komposisi batuan tersusun oleh 
dolomite (A-K, 2-15) - 64% yang mengalami 
proses diagenesis pada tahap dolomitisasi, 
kalsit (E-G, 1-3)-21%, dan talc (F-G, 4-6) - 
5%. Nama batuan Crystalline Carbonate 
(Dunham, 1962). 

 

 

Gambar 5. a) Singkapan Batugamping Kristalin, 
b) Batugamping Kristalin, c) Sayatan Nikol 
Sejajar, d) Sayatan Nikol Silang. 

 
b) Batugamping Kristalin (Sampel 1.10) 

Pengamatan sayatan tipis batugamping 
kristalin dengan perbesaran okuler 10x dan 
objektif 5x (Gambar 6). Memiliki struktur 
masif dengan tekstur non-klastik atau 
kristalin, warna putih keabuan, ukuran butir 
<1/256 – 1/5 mm, sortasi baik. Komposisi 
batuan tersusun oleh kalsit (A1)–97% dan 
opak (A10) – 3%. Nama batuan Crystalline 
Carbonate (Dunham, 1962).  

 

 

Gambar 6. a) Singkapan Batugamping Kristalin, 
b) Batugamping Kristalin, c) Sayatan Nikol 
Sejajar, d) Sayatan Nikol Silang. 

 
 

c) Tuf  
Pengamatan sayatan tipis batuan tuf 

dengan perbesaran okuler 10x dan objektif 
5x (Gambar 7). Memiliki stuktur masif, 
tekstur meliputi ukuran butir <1/256 – 1 
mm, sortasi sedang, kemas terbuka. Adapun 
komposisi batuan tersusun oleh gelas 
vulkanik (A1)  sekitar 84% , feldspar (A7) – 
10%, biotit (F2) – 5% , dan mineral opak 
(H6) – 1%. 
4.2.2. Analisis Kalsimetri 

Analisis Kalsimetri dilakukan untuk 
menentukan kandungan senyawa karbonat 
dalam suatu batuan.  Analsis dilakukan pada 
4 sampel batuan yaitu : LP 1 .10, LP 2.18, LP 
4.5, dan LP 4.9 (Tabel 2). Berdasarkan 
analisis. Hasil kalsimetri sampel LP 1.10 dan 
LP 2.18 batuan tersebut memiliki nama 
batugamping napalan dikarenakan masih 
memiliki ≥ 5% dan ≤10% berupa lempung 
pada proses pembentukan di tahap 
rekristalisasi dimana adanya indikasi 
lumpur karbonat yang belum terubahkan.  

Sedangkan sampel LP 4.5 dan 4.9 dengan 
kadar  CaCO3 (%) mencapai 100% termasuk 
kedalam batugamping murni, dengan 
proses pembentukannya telah mengalami 
proses dolomitisasi atau proses pergantian 
mineral kalsit (CaCO3) menjadi mineral 
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dolomit akibat adanya kontak air pada 
batuan karbonat. 

 

 

Gambar 7. a) Singkapan batuan tuf, b) batuan 
tuf, c) Sayatan Nikol Sejajar, d) Sayatan Nikol 
Silang. 

 
4.2.3. Kualitas Batugamping dalam 

bahan baku semen 
Perhitungan CaO (Kalsium Oksida), 

dengan massa atom relatif (Ar) masing-
masing pada unsur Ca : 12 gr/mol ; unsur C 
= 12 gr/mol dan usur O = 16 gr/mol. Maka 
CaO :  Ar Ca + Ar O = 56. Pada senyawa Mr 
CaCO3 : Ar Ca + Ar C 3 (Ar O) = 100 sehingga 
dapat dilihat kandungan CaO sebagai 
berikut : 

1. CaO Sampel 1.10 =
56

 100
 𝑥 83,07% = 46,51% 

2.  CaO Sampel 2.18 =
56

 100
 𝑥 73,06% = 40,91% 

3. CaO Sampel 4.9 =
56

 100
 𝑥 103% = 57,68% 

4. CaO Sampel 4.5 =
56

 100
 𝑥 108% = 58,8% 

Berdasarkan hasil analisis dan 
perhitungan kadar CaO maka didapat 
perhitungan kandungan CaO diatas sampel 
1.1 persentase CaO = 46,51% dan sampel 
2.18 persentase CaO = 40, 91 pada batuan 
Napal–Gamping pada kualitas rendah belum 
mencukupi kadar CaO >48 % yang 
persebarannya berada pada baratdaya–
barat (Gambar 8 ). 

Adapun sampel 4.9 persentasi CaO = 
57,68% dan sampel 4.5 persentasi CaO = 
58,8% pada batugamping berada pada 
kualitas tinggi (high grade limestone) 
(Wakila dkk., 2021; Alfarizi dkk., 2020; 
sehingga memenuhi standar bahan baku 
semen untuk industri dengan persebaran 
potensi sumberdaya batugamping relatif 
utara – timur (Gambar 8).  
 Hasil analisis kalsimeteri didapatkan 
perbedaan kadar karbonat tiap marfologi 
nya, faktor perbedaan akibat dari pengaruh 
kelerengan (slope) dan insentitas air hujan,. 
Daerah yang berada pada morfologi 
perbukitan karst (K1) cenderung memiliki 
kadar karbonat yang rendah akibat adanya 
run off air hujan yang cukup tinggi 
dibandingkan pada daerah lembah karst 
(K2) yang memiliki kadar karbonat tinggi 
akibat memiliki topografi yang landai dan 
penetrasi pelapukan kimia ke batuan 
karbonat akan tinggi. 
 Pada (Gambar 4) persebaran 
batugamping hamper mendominasi 2/3 
daerah penelitian.  Sehingga potensi dan 
persebaran batugamping direkomendasikan 
sebagai bahan baku semen dibagian utara – 
timur daerah penelitian. Diperlukan kajian 
lebih lanjut mengenai lingkungan 
pengendapan daerah penelitian 
berdasarkan analisis fosil dan analisis 
geokimia XRF (X-Ray Flourescence) untuk 
memperkuat hasil penelitian daerah 
tersebut.  
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Tabel 2. Analisis Kalsimetri. 

No Sampel Massa (gr) Volume (CO2) Kadar CaCO3 (%) Nama Batuan 

1.10 

0,25 

0,5 

0,75 

72 

137 

196 

83,07 Gamping Napalan 

2.18 

0,25 

0,5 

0,75 

72 

137 

196 

73,06 Gamping Napalan 

4.5 

0,25 

0,5 

0,75 

72 

137 

196 

100 Batugamping Murni 

4.9 

0,25 

0,5 

0,75 

72 

137 

196 

100 Batugamping Murni 

 

 

 

Gambar 8. Peta Kualitas Batugamping. 

 
5. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a) Geomorfologi daerah penelitian terdiri 

atas perbukitan karst (K1), lembah karst 
(K2), lembah vulkanik (V1) dan dataran 
aluvial (F1) dengan membentuk pola 

pengaliran parallel, stuktur geologi 
dikontrol oleh sesar Paninggahan 
berarah baratlaut-tengggara dan sesar 
Muara Pingai berarah baratdaya-
timurlaut, statigrafi berupa satuan 
Batugamping Kristalin dari Formasi 
Kuantan Anggota Batugamping (PCkl), 
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Breksi Andesit dan Tuf dari Formasi 
Bahan Vulkanik Yang Tak Terpisahkan 
(QTau) dan Endapan Aluvium dari 
Formasi Aluvium Sungai (Qal). 

b) Analisis hasil kalsimetri sampel LP 1.10 
dan LP 2.18 pada batugamping napalan 
memiliki ≥ 5% dan ≤10%  berupa 
lempung pada proses pembentukan di 
tahap rekristalisasi, sedangkan sampel 
LP 4.5 dan 4.9 dengan kadar  CaCO3 (%) 
mencapai 100% termasuk kedalam 
batugamping murni, dengan proses 
pembentukannya telah mengalami 
proses dolomitisasi. 

c) Berdasarkan perhitungan kadar CaO   
pada sampel 4.9 persentasi CaO = 
57,68% dan sampel 4.5 persentasi CaO = 
58,8% pada batugamping murni berada 
pada kualitas tinggi, sehingga memenuhi 
standar bahan baku semen. 

d) Persebaran batugamping kualitas tinggi 
berada pada lembah karst (K2) yang 
memiliki kadar karbonat tinggi, 
sedangkan kualitas rendah berada pada 
morfologi perbukitan karst (K1) 
cenderung memiliki kadar karbonat yang 
rendah akibat adanya run off air. 
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